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Nestapa, Luka, Trauma__

B Puluhan Anak Diduga Alami

Kekerasan di Tempat Penitipan

Kayak g:m (mele-
pub) ini pas hari
lumat juga, dua
minggu lalu.
Bllangnya kena
cacar air atau
gimana.

pat dipastikan mengalami

YOGYA, TRIBUN - Bangunan kamar berukuran seki-
tar 33 meler prsegidi sebush dayore bernama Lt
Ie Aresha menjadi saksi bisu puluhan anak men
menjert, ketakutan Karona periakuan disnminadt,
yang mengarsh pads dugean kekerasan oleh par pen
‘asuhnya. Anak-anak yang seharusnya bet de-
ngan certa, justru menderita.

Total ada 53 anak yang mengalami dugaan kekerasan darl
keseuruhan anal yang dittiplan scbanyak 103, Mereka da_
luka fistk maupun verbal. Luka di
tubuh bisa saja ncmibkan, namun pada mental dan
Jiwa mereka akan lama pulthnya.

Tak Berizin

DAYCARE Little Aresha Yogyakar-
ta yang terseret kasus dugaan ke-
kerasan terhadap anak oleh oknum
pengasuhnya temyata tidak memi-
liki izin operasional. Fakta in disam-
paikan Kepala Dinas Pemberdaya-
an Perempuan, Perlindungan Anak,
dan Pengendalian Penduduk Keluar-
ga Berencana (DP3AP2KB) Kota Yog-
yakarta, Retnaningtyas, saat dikon-
firmasi, Sabtu (25/4).

ihaknya telah menggelar rapat de-
ngan Wall Kota Yogyakarta, Hasto War-
doyo, untuk_menindakianjuti ‘dugaan

kekerasan terhadap anak di daycare
tersebut. Kemudian melakukan penda-
taan terhadap orang tua dan anak yang
ada di sana, termasuk anakanak yang,
sekolah di sana atau yang dititipkan.

Pihaknya pun akan melakukan
pendampingan  psikologi  maupun
konselor hukum untuk mendampingi
para korban. Pun segera melakukan
pendataan daycare yang beroperasi
di Kota Yogyakarta guna memudah-
kan pengawasan ke depannya.

“Kan itu kan daycare yang kema
tin dilakukan penggeledahan ftu kan

© kehalaman?

upun ke Dinas Perizinan,
memang itu belum ada izin-
nya," jelas Retna.

Dia menyampalkan pihak-
nya akan memberikan san-
ksi tambahan apabila hasil
penyelidikan terbukti ada- -
nya dugaan kekerasan
terhadap anakanak.

® kehalaman?.

e
BUKTI - Orang tua memperlihatkan foto luka di bibir dan tangan sang anak yang diduga didapat saat
kan di Little Aresha. Foto diambil di Mapolresta Yogyakarta, Sabtu (25/4). Inset: TKP daycare, Jumat.

© Moty
diftipkan di e, mnk-nmkdlslmswmi dli kerap

Littie Aresha diduga \gan melepuh, luka lecet - mnnubdwlhnlm ‘sakit seperti batuk, |

‘mengalami kekerasan di m badan, aiau| b!am

‘dan penelantaran. tubuh lainnya. mmnn matras. mmulllmlmu -
@ Peoovm siian @ Toa i 103 ok mm

‘orang tua, sang anak dititipkan di sana, mmhurlun pendampingan

kerap merasa lapar dan dengan 53 di antaranya Dwﬂml\lﬁemma mlMlmk E; ‘psikologi dan hukum

‘haus sepulang dari diduga mengalami tidak- tordir dari. ispaw nmmhulnouwul l@lﬂn para korban

foa padaal s kekerasn dn Foresiatagyaora
dit ‘penelantaran. adaycate.

@ Stlomieh ok Giderta

Sy .
) @ Seimbh enakielans @
‘anya dipakalkan



mailto:upik@jogjakota.go.id
http://www.jogjakota.go.id

Nestapa, Luka,

Trauma
® Sambungan Hal1

Kesaksian para orang tua
mengungkap bahwa tindak-
dilakukan

i
I

sama, yakni kulit melepuh,

i
i
£
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tersebut juga terkonfirmast

Perasaan terpukul benar-
i bmnrcﬂmnkxnpmursng

di bibir bagian atas. Luka di ~ setiap tidur di rumah sclalu
‘punggung terlihat seperti go-  menangis dan menolak tidur
resan yang terlihat memerah. i kasur. “Dia menangis min-
Sedangkan luka di bibir ma- ta tidur di bawah, kebiasan di
sih tampak sedikit darah me-  daycare ternyata tidurnya di
ngering. “Ada goresan. Jadi bawah,” tuturnya.
gini, setiap pagl itu kadang
saya memandikan anak saya. Salah’satu wall murid be-
Setahu saya tidak ada luka," rinisial HF, tak menyangka
ungkapnya. ‘bahwa para pengasuh dayjca-
Kettka sampai di dayearett-  re tersebut bertindak keff ke-
dak berselang berapa malam  pada anak-anak. Dia sempat

an dari dayeare melaporkan yangberusi 35 abun, Sefak
telah menaruh curi

lang ini luka dari rumah, ya,

ddaynﬂeyargbdadadlvd—

Bun,” ucapnya
penjelasan

Dia kan biaya “takutan, Setiap mau berang-

Kota Yog-
yakarta ftu, Pada Sabtu(25/4)

Mapolresta Yogyakarta. Tak
Jauh dari Istana Kepreside-
nan, Gedung Agung,

Seorang orang tua wali, No-
orman, menttipkan dua anak
di_ daycare tersebut sefak
2022 hingga 2025, sejalk usia
tiga bulan hingga genap dua

ketika

penganiayaan

sebut. Dia mulai menyadari
jika selama ini anaknya sering
‘mengalami luka bukan tanpa
sebab. Melainkan diduga ka-
rena mendapat kekerasan
oleh

“Ternyata perlakuan di

care selama kami titipkan ftu
tidak manusiawi. Melihat dari
bukti-bukti video yang kema-
rin kita lihat di TKP (tempat
kejadian perkara). Jadi dari
video memang kita tidak ter-
lalu jelas siapa anak-anak ftu

pengakuan para orang
tua, ada dugaan perlakuan
yang tidak manustawi. Anak-
anak usia di bawah 3 tahun
it diikat kaki maupun ta-
ngannya, tidak memakai
‘baju, dan hanya pakai po-

selama meniipkan anak ber- - kat selalu bilang enggak ma,
variasi. Ada yang per bulan  enggak man. Infinya dia takut
Rpsoo ribu ada yang lebth sekali unfuk masuk ke sana.”

dart 1 juta rupiah. Noorman - felasnya, saat ditemui Jumat

tidak menyangka peristiwa _malam (24/4).
itu menimpa pada anaknya. - Karena anak merasa ke-
Sebab sejak awal citra day- takutan, kemudian. pihak
care tersebut begitu positif. ~keluarga sampai harus me-
Sehingga sangat meyakinkan lakykan berbagai cara un-
para konsumen. tuk mcmhujukrm termasuk
‘Tangan melepuh ‘mainan atau
Orang tua wali lainnya, ki .o supa-
merasakan kepe- ya bersedia dititipkan. Meski
dihan yang sama. Ketika dite- pty diajak berkelling dan
mui, matanya berkaca-kaca  dibelikan mainan, HF me-
tak kuasa melihat anaknya - nyebut keponakannya tetap
mengalami luka. Setiap kalf _ tidak mau dititipkan ke Little
menjemput anaknya di day- Aresha. Belakangan diketahui
care, dia selalu menemukan bahwa alasan keponakannya
ada beberapa luka di tubuh ketakutan lantaran beberapa
sang anak. Puncaknya pada oknum pengasuhnya galak
Jumat (24/4) sore kemarin dan menjurus pada dugaan
ketika dia menjemput anak- tindakan kriminal. “Katanya
nya, ternyata ada banyak miss-nya (guru) galak-galak.
polisi berfaga-jaga di lokasi. Awalnya kami pikir karena
Di:saaat itulah dia tersadar ~belum penyesualan saja, tapi

rasan dan diskriminatif yang
dialami para anak-anak di
sana. Ada pula anak-anak se-
lalu menangls setiap hendak
diantar ke lokasi penitipan.
Hasil pendalaman pihak
kepolisian, di antaranya total
‘yang dititipkan di dayoare ter-
Sebut ada 103 anak, namun,
yang benar-benar mendapat
tindakan kekerasan sekitar
53 anak dengan rentang usta
di bawah 2 tahun, Polisi me-
‘nemukan fakta bahwa terjadi
perlakuan tidak manusiawi,
mulai darj tindakan diskri-

Adrian menuturkan ber-
dasarkan lama Kerja_para

(besok) kami

rilis,” ucapnya.
Saat ini pihak kepolisian
masth terus mendalami ka-

30 orang terpantau masih
berada di Polresta Yogyakarta
menunggu diperiksa secara
‘maraton. Dari fotal yang dipe-
riksa, 25 di antaranya meru-

diri dari ketua yayasan serta
pejabat struktural di daycare
tersebut.

Kondisi kamar
Selatn dugaan kekerasan,

bahwa anaknya ternyata di- tidak wajar,”
perlakukan tidak semestinya urainya.
luka-luka. - Kecurigaan keluarga sema-
Anaknya yang berusia 1  kin memuncak setelah men-
tahun 5 bulan itu kini meng-  dengar kabar yang beredar
alami sakit pilek yang berke-  mengena adarya kekerasan
yjangan: Serta ditemukan - fisik yang dialami oleh anak-
beberapa bekas luka yang anak lain di tempat tersebut.
masih terlihat jelas. “Dia pilek  HF mendapatkan informasi
sampai sekarang belum sem- bahwa ada anak yang diduga
bub, Terus batuk, biasanya — sempat dilkl Langannya di
Batuk-

“Saya
@ sam;mmu-.hmumht& langsung konfirmash ke kakak

luka tersebut ternyata sama
dengan luka anak orang tua
lain yang anaknya dititipkan
di sana, jadi kita tahu bahwa
temyata lukanya sama,” ung-
kap Noorman. A

an: sering sakit. Ham-
pir sebulan sekali dia harus’
ke rumah sakit dan terakhir
dokter memvonis pneumonia
Juga gangguan paru-paru.
“Nah, ternyata yang kena
preumor anak

saya, tapi temyata ada bebe-
rapa anak juga pneumonia,”
ungkapnya.

Luka

Noorman memperlihatkan
foto anaknya sempat menga-
lami luka di punggung serta

Juga dari
Hastple seiian, fack ta memang ada kabar medsos
sampai delapan. Lukanya, - sepert itu. Pantas saja dulu
ini ada fotonya. Ini semalam  keponakan saya traumanya
umat)” . Tuar biasa,”
wmm“s:mmmn itu turut | M keponakannya
ihatkan bekas luka  sendiri tidak ditemukan luka
masth terlihat jelas di pun- lebam secara fisik, namun
ggung sang anak yang tam- HF menyebut jika secara psi-
pak seperti sebuah pukulan  kis anak tersebut mengalami
benda. Bahkan pada bagian  trauma mendalam. Alasan
tangan anaknya juga terlihat keamanan dan kemudahan
Jelas ada luka melepuh se- pantauan keluarga akhirnya
perti terkena benda panas.  membuat pihak keluarga me-
“Kayak g (melepub) ini pas mindahkan sang keponakan
b Juna uga, i g ke skl i Gl -
lalu. B

jowinangun.

atau gimana, Tapi ka]au ens Daycare Little Aresha dige-
cacar air, itu cuma bagian ta-  rebek aparat kepolisian pada
ngan sini sampai ini saja. Itu  Jumat sore (24/4). Kasat-
tangan dua-duanya, seperti - reskrim Polresta Yogyakarta,
melepuh,” ujarnya. Kompol Rizki Adrian menje-

Nisa juga mengetahui sen-  laskan, diduga kuat beberapa
diri bahwa anaknya temyata  oknum di dalamnya melaku-
selama di daycare tidur tan-  kan tindak pidana kekerasan
pa busana di lantai tanpa terhadap anak. Polisi mula-
alas. Kebiasaan ini akhimya nya mendapat laporan ma-
terbawa ke rumah. Anaknya  syarakat terkait dugaan keke-

Kondisi tem-
pat penitipan anak di daycare
Little Aresha memprihatin-
kan. Ada tiga kamar masing-
masing berukuran sekitar
33 meter persegl yang diisi
sebanyak 20 anak per kamar.
Tindakan ini menurutnya su-
dah mengarah pada memper-
lakukan anak dengan tidak
‘manustawi, Menurut Adrian,
para anak-anak ditelantar-
lkan begitu saja. Bahkan dari
mereka ada yang muntah
namun tidak ada upaya atau
tindakan membersihkan.

Kapolresta Yogyakarta,
Kombes Pol Eva Guina Pan;
dia mengatakan, kdsus itu
terungkap seusai salah satu
karyawan melihat bahwa per-
lakuan terhadap anak yang
dititipkan kurang manusiawi.

Sabtu (25/4).
Hingga

semalam,
menyelesaikan gelar perkara

‘unluk ‘mengungkap secara

jelas. Hasilnya, 13 orang telah
d.l!etaplmn ‘sebagai tersangka.
Terdirt dari satu kepala yaya-
san, satu kepala sekolah, dan
11 pengasuh. "Untuk motif-
sendirt i masth didalami.
Untuk pasalnya juga sudah
(mengerucut),” jelas kapolres-
ta. "Detailnya kami rilis Senin
(besok)." imbuhnya. (hda)
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